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Abstrak 

Profil resiliensi di bidang literasi dan numerasi siswa SD berbasis budaya belum 
optimal. Selain itu, juga terdapat masalah pada rendahnya daya adaptasi guru dalam 
merespon perkembangan teknologi membutuhkan solusi yang bersifat komprehensif. Solusi 
dengan PkM bagi KKG memotivasi Guru SD dalam mengembangkan ilmu pengetahuan 
dan meningkatkan resiliensi di bidang literasi dan numerasi siswa SD berbasis budaya 
melalui media animasi. Kegiatan PKM dilaksanakan pada bulan Juli-Oktober 2024, dengan 
rangkaian aktivitas yang dimulai dengan workshop penguatan resiliensi literasi numerasi 
berbasis budaya bagi guru SD, pendampingan penggunaan media animasi sebagai media 
pembelajaran di kelas untuk siswa oleh para guru yang telah mengikuti workshop, 
pengenalan pembuatan media animasi resiliensi literasi numerasi berbasis budaya, pelatihan 
dan pendampingan pembuatan media animasi resiliensi literasi numerasi berbasis budaya, 
dan presentasi hasil media yang telah dirancang dan disusun. Rencana tindak lanjut untuk 
ke depan, harapannya penguatan resiliensi literasi numerasi berbasis budaya tidak hanya 
diajarkan kepada guru SD, namun juga siswa SD bahkan perluasan jenjang juga diperlukan. 
Luaran yang dicapai diantaranya HKI media animasi yang sedang disusun oleh kelompok 
guru, artikel ilmiah, artikel media masa, dan video kegiatan yang diunggah di kanal 
Youtube.  

 
Kata kunci: Resiliensi, Literasi, Numerasi, Budaya 
 

Abstract 
The resilience profile in literacy and numeracy of culture-based elementary school students 
is not optimal. In addition, there is also a problem of low adaptability of teachers in 
responding to technological developments that require comprehensive solutions. The 
solution from this Community Service through the Teacher Working Group 
(KKG/Kelompok Kerja Guru) is to motivate elementary school teachers to develop science 
and increase resilience in the literacy and numeracy of culture-based elementary school 
students via animation media. This activity was held in July-October 2024, with a series of 
activities: a workshop on strengthening culture-based numeracy literacy resilience for 
elementary school teachers, assistance in the use of animation media as a learning medium 
in the classroom for students by teachers who have participated in workshops, introduction 
to the creation of culture-based numeracy literacy resilience animation media, training and 
assistance in making culture-based numeracy literacy resilience animation media, and 
presentations of media results that have been designed and prepared. Follow-up plan for the 
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ketahanan awal dalam literasi mendorong pencapaian prestasi dalam matematika. Oleh 
karena itu, keterampilan yang diperlukan untuk belajar matematika dan literasi lebih saling 
bergantung dari yang diperkirakan sebelumnya, dan keterampilan ini saling memperkuat. 
Penjelasan ini sejalan dengan konsep “developmental cascades”, yang mengacu pada 
proses interaksi dan transaksi antara sistem yang sedang berkembang dan mengusulkan 
bahwa adaptasi dalam satu domain akan menyebar ke domain lain (Masten dan Cicchetti, 
2010; Sarama, et al., 2015). Argumentatif lain menyatakan seperangkat keterampilan literasi 
dan matematika dipelajari pada waktu yang sama akan memperkuat aspek yang lain. 
Penelitian sebelumnya berfokus penyelidikan domain akademik, matematika atau literasi 
bermanfaat untuk pengembangan akademik (Duncan, et al., 2007; Sarama, et al., 2015; 
Clements dan Sarama, 2015; Morgan, 2015; Purpura, et al., 2011).  

Berdasarkan paparan di atas, tampak bahwa kemampuan matematika dan literasi 
mengarah pada pertumbuhan positif dalam hasil akademik dalam domain dan lintas domain. 
Kajian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi ketahanan yang lebih bervariasi 
menurut domain perkembangan dan ketahanan dalam satu atau beberapa domain yang 
berhubungan dengan perkembangan selanjutnya. Guru mempunyai peran strategis dalam 
menguatkan resiliensi siswa. Sebagai data awal terkait dengan profil resiliensi Guru SD di 
Yogyakarta dapat digambarkan sebagai berikut. 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

Gambar 1. Profil Resiliensi Guru SD di Yogyakarta 
 
Berdasarkan data di atas menunjukkan keseluruhan dalam kategori resilien yaitu 

dengan persentase sebesar 77,63%. Jika dijabarkan aspek resiliensi guru sekolah dasar yaitu 
aspek emotional regulation (kemampuan tenang dalam kondisi tekanan) berada pada 
kategori cukup resilien dengan persentase sebesar 71,71%, aspek impulse control 
(kemampuan mengendalikan keinginan) berada pada kategori resilien dengan persentase 
sebesar 83,42%, aspek empathy (kemampuan merespon kondisi psikologi emosional) dalam 
kategori resilien yaitu dengan persentase sebesar 79,47%, aspek optimism (kemampuan 
berpikir positif dalam menghadapi masalah) yaitu pada kategori resilien dengan persentase 
sebesar 77,50%, aspek causal analysis (kemampuan mengidentifikasi penyebab 
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permasalahan) berada pada kategori cukup resilien dengan persentase sebesar 70,39%, 
aspek self-efficacy (kemampuan pemecahan masalah) berada pada kategori resilien yaitu 
dengan persentase sebesar 79,74% dan aspek reaching out (kemampuan mencapai 
keberhasilan) pada kategori resilien dengan persentase 81,18%. Dari data dapat dijelaskan 
bahwa guru SD di Yogyakarta memiliki aspek dominan pada aspek impulse control 
(kemampuan mengendalikan keinginan) dan aspek reaching out (kemampuan mencapai 
keberhasilan), sedangkan aspek yang masih minim adalah aspek causal analysis 
(kemampuan mengidentifikasi penyebab masalah) dan aspek emotional regulation 
(kemampuan tenang dalam kondisi tertekan). Kondisi data awal tersebut menjadi model 
penting bagi Guru SD menguatkan resiliensi siswa, dalam memperbaiki literasi dan 
numerasi. Guru ingin memperbaiki tingkat literasi dan numerasi sangat dengan media yang 
efektif. Oleh karena itu, Guru SD sangat berharap adanya pendekatan yang kreatif dan 
inovatif dalam memperbaiki literasi dan numerasi siswa SD. Masalah masih rendahnya 
literasi dan numerasi juga disampaikan oleh Kepala Dinas D.I Yogyakarta sehingga 
pendampingan peningkatan resiliensi literasi dan numerasi sangat dibutuhkan untuk Guru 
SD.  

Profil resiliensi di bidang literasi dan numerasi siswa SD berbasis budaya belum 
optimal. Selain itu, juga terdapat masalah pada rendahnya daya adaptasi guru dalam 
merespon perkembangan teknologi membutuhkan solusi yang bersifat komprehensif. Bagi 
guru yang terpenting adalah bagaimana bisa mengembangkan media pembelajaran yang 
efektif agar siswa dapat mengembangkan potensi secara optimal. Media pembelajaran yang 
memiliki unsur animasi dapat memberikan kesan menyenangkan sehingga siswa merasa 
menikmati dan tidak mudah bosan (Wardana dan Sagoro, 2019; Yaniaja, 2021). Animasi 
yang digunakan dalam menyelesaikan pembelajaran dan pengetahuan menggunakan fitur 
unik dan menarik. Penggunaan animasi yang inovatif (Agustina dan Chandra, 2017) 
dianggap membantu meningkatkan resiliensi di bidang literasi dan numerasi siswa SD 
berbasis budaya. Pengintegrasian media animasi dengan unsur budaya dapat membuat 
perubahan positif pada anak untuk mengembangkan rasa cinta siswa terhadap budaya dan 
mengembangkan karakter siswa (Darihastining, 2020), dan juga terbukti bisa meningkatkan 
resiliensi di bidang literasi dan numerasi. Berdasarkan analisis situasi di atas, rumusan 
permasalahan yang dialami oleh mitra sebagai berikut: 
1. Bagaimana meningkatkan resiliensi di bidang literasi dan numerasi siswa SD berbasis 

budaya dengan penggunaan media pembelajaran animasi di Kota Yogyakarta? 
2. Bagaimana mengimplementasikan model resiliensi berbasis budaya dalam peningkatan 

literasi dan numerasi siswa SD di Kota Yogyakarta? 
Kebutuhan tentang pentingnya pelatihan peningkatkan resiliensi di bidang literasi 

dan numerasi bagi siswa SD di Kota Yogyakarta dengan media pembelajaran inovatif sangat 
diperlukan. Data di atas menguatkan asumsi awal bahwa media pembelajaran yang dikemas 
dalam bentuk animasi akan memudahkan untuk transfer ilmu pengetahuan dan pengalaman 
pada siswa dengan lebih efektif dan menyenangkan, khususnya untuk meningkatkan 
resiliensi dan literasi. 
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METODE 
 

Metode pelaksanaan pemberdayaan KKG dengan pendekatan participatory action 
research (PAR), bahwa tim pengabdian mengajak subjek terlibat langsung dalam kegiatan 
pendampingan guru SD dalam membangun resiliensi di bidang literasi dan numerasi 
berbasis budaya melalui media animasi di Kota Yogyakarta, dengan tujuan agar guru SD 
memiliki kemampuan literasi dan numerasi berbasis budaya dan semakin resilien dalam 
menghadapi perubahan situasi yang semakin sering berubah-ubah. Pendampingan 
dilakukan secara luring yaitu ceramah, diskusi pemecahan masalah. Ceramah merupakan 
komunikasi lisan dalam suatu proses pembelajaran dan pengajaran (Djamaran dan Zain, 
2006). Metode ceramah dapat dilakukan secara interaktif antara peserta dengan narasumber 
sekaligus melakukan diskusi pemecahan masalah terkait persoalan atau kasus yang menjadi 
kendala dalam pengembangan literasi dan penguatan resiliensi. Resiliensi individu guru SD 
dapat dikuatkan dengan experience learning melalui sungai kehidupan, bertukar pikiran 
menggali kejadian-kejadian yang telah dialami dalam kehidupan. Kegiatan ini dilakukan 
dengan praktik penggunaan media animasi dan cara membuat animasi. Tujuan PkM 
memberikan penguatan resiliensi di bidang literasi dan numerasi berbasis budaya sebagai 
referensi media pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan.  

Peserta yang terlibat dalam kegiatan ini terdiri dari 3 dosen, 5 mahasiswa prodi 
PGSD, Kebijakan Pendidikan dan PTI/IT dan KKG SD di Kota Yogyakarta. Untuk 
mahasiswa sendiri memperoleh manfaat dalam melatih diri terampil berbicara di depan 
umum, menjalin kerjasama dengan guru SD dan mengembangkan bakat dalam bidang IT. 
Peran dosen sebagai pendamping dan pelatih dalam bentuk pendampingan yang dilakukan 
luring dengan durasi 3-4 minggu sekali untuk memantau kemajuan harian semua guru SD, 
dan untuk daring digunakan untuk kegiatan koordinatif di setiap awal kegiatan yang 
penting. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Solusi dengan PkM bagi KKG memotivasi Guru SD dalam mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan meningkatkan resiliensi di bidang literasi dan numerasi siswa SD berbasis 
budaya melalui media animasi. Kepala Dinas D.I Yogyakarta sangat berharap bahwa guru 
SD yang dinilai memiliki peran strategis akan mendapatkan pengetahuan yang 
komprehensif untuk dapat meningkatkan literasi dan numerasi berbasis budaya. Pendekatan 
yang kreatif dan inovatif dengan media animai dinilai tepat karena guru dan siswa 
termotivasi untuk belajar siswa lebih efektif, efisien dan berdaya tarik. Kegiatan PkM 
berbasis riset berdasarkan pada kerangka konseptul bahwa resiliensi dapat meningkatkan 
kemampuan siswa dalam mengatasi berbagai masalah, dan meningkatkan prestasi. Di 
samping itu, resiliensi dinilai membangun kemampuan siswa untuk memiliki literasi dan 
numerasi dikarenakan lebih adaptif dan memiliki fleksibilitas dalam berpikir. 
 Untuk mengatasi masalah tersebut PkM berbasis hasil produk riset RIIM akan 
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digunakan sebagai media dalam mengatasi dua masalah pokok diatas. Adapun produk riset 
yang digunakan sebagai media pendampingan PkM KKG sebagai berikut: 

 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Animasi literasi numerasi berbasis budaya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Gambar 3. Buku panduan model resiliensi Literasi dan numerasi berbasis budaya 
untuk sekolah dasar 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
PkM bagi Kelompok Kerja Guru Sekolah Dasar (KKG SD) untuk meningkatkan 

resiliensi literasi dan numerasi siswa berbasis budaya di Kota Yogyakarta dilaksanakan 
dengan rangkaian sebagai berikut: 
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1. Workshop Penguatan Resiliensi Literasi Numerasi dengan Media Animasi bagi 
Guru 

Kegiatan Workshop dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 27 Juli 2024 di Ruang 
Sidang lantai 3 Gedung Moh Amien Universitas Negeri Yogyakarta. Kegiatan ini 
diikuti oleh guru-guru dari sekolah yang direkomendasikan oleh Dinas Pendidikan, 
Pemuda, dan Olahraga Kota Yogyakarta sebagai Mitra Pemberdayaan Kemitraan 
Masyarakat ini. Workshop juga dihadiri oleh Kepala Bidang Pembinaan SMP, Analis 
Kebijakan Muda, dan Pengelola Kurikulum Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga 
Kota Yogyakarta.  

Kegiatan dibuka dengan pengantar oleh ketua pengabdi, dilanjutkan dengan 
pembukaan resmi oleh Analis Kebijakan Muda Dinas Pendidikan, Pemuda, dan 
Olahraga Kota Yogyakarta. Selanjutnya paparan Resiliensi oleh Prof. Dr. Siti Irene 
Astuti Dwiningrum, M.Si. Dalam paparan ini, Prof. Siti Irene menyampaikan bahwa 
resiliensi penting dimiliki oleh para guru dalam mengajarkan materi pembelajaran di 
sekolah, khususnya materi literasi numerasi. Budaya menjadi salah satu basis yang 
diajarkan dalam paparan ini untuk menguatkan resiliensi literasi numerasi, hal ini 
karena budaya sangat dekat dengan para peserta didik. Resiliensi tidak hanya 
dibutuhkan untuk menguatkan literasi numerasi, namun juga dapat dijadikan sebagai 
bekal untuk para peserta didik dalam menghadapi berbagai tantangan pembelajaran di 
sekolah.  

  
Gambar 4. Workshop Penguatan Resiliensi Literasi Numerasi 

Kegiatan Workshop dilaksanakan untuk menguatkan resiliensi literasi numerasi guru 
SD dengan kegiatan Sungai Kehidupan, penguatan kreativitas, dan dilanjutkan dengan 
pembagian kelompok untuk pembuatan media animasi di studio mitra.  

 
2. Pendampingan Penggunaan Media Animasi bersama siswa oleh Guru 

Pendampingan penggunaan media animasi untuk siswa oleh guru kelas masing-
masing di setiap sekolah yang telah diundang sebelumnya dan telah diberikan media 
animasi serta edugame dan buku panduan.  

3. Pengenalan Pembuatan Media Animasi 
Pengenalan pembuatan media animasi dilakukan berkala secara daring melalui 

media Zoom Meeting. Kegiatan pengenalan pembuatan media animasi ini dilaksanakan 
untuk memberikan bekal kepada para guru sebelum membuat animasi di studio mitra. 
Dalam kegiatan ini dipaparkan tahapan pembuatan animasi yang meliputi pembuatan 
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script cerita hingga proses produksi. Kegiatan pengenalan pembuatan media animasi 
dilakukan 2 kali pertemuan, pertama pada tanggal 20 Agustus 2024 untuk pengenalan 
pembuatan naskah cerita animasi. Kemudian pertemuan kedua dilaksanakan pada 
tanggal 2 September 2024 untuk melaporkan progress pembuatan naskah yang 
sebelumnya telah diberikan contoh oleh tim mitra.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5. Pengenalan Pembuatan Media Animasi 

 
4. Pembuatan Media Animasi oleh Guru  

Pembuatan media animasi dilaksanakan secara berkelompok di lokasi studio 
mitra PT. Animars Demikita Metamedia. Dalam kegiatan ini, kelompok yang telah 
dibentuk pada saat workshop pertama kali, diberikan keleluasaan untuk datang ke 
studio sesuai jadwal yang telah disusun, namun demikian peserta yang berhalangan 
hadir sesuai jadwal diberikan fleksibilitas untuk mengganti hari sesuai dengan waktu 
yang tersedia.  

 
 

 

 

 

 

 
Gambar 9. Pelatihan Pembuatan Media Animasi di Studio Mitra 
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5. Presentasi Hasil Media Animasi 
Presentasi hasil media animasi dilaksanakan pada bulan Oktober 2024 sesuai 

dengan kesepakatan yang telah disusun bersama para guru, pada presentasi ini para guru 
diberikan kesempatan untuk memaparkan hasil produk yang telah dikerjakan selama 
pembimbingan di studio, harapannya ada produk yang telah siap untuk digunakan, 
namun demikian, karena kesibukan para guru, apabila sampai bulan Oktober produk 
belum siap untuk digunakan maka akan dilanjutkan hingga selesai sebelum kontrak 
selesai. 

 
SIMPULAN 

 
Peningkatan dan penguatan resiliensi literasi numerasi berbasis budaya dengan 

menggunakan media animasi dapat dilakukan dengan efektif karena guru memiliki motivasi 
untuk menggunakan teknologi dalam pembelajaran dan memiliki keinginan untuk 
mengembangkan media pembelajaran inovatif. Bagi guru secara umum sepakat bahwa 
media pembelajaran yang efektif dapat mengembangkan potensi optimal sesuai dengan 
kebutuhannya. Media pembelajaran yang memiliki unsur permainan dapat memberikan 
kesan menyenangkan sehingga siswa merasa menikmati dan tidak mudah bosan. 

Implementasi model resiliensi literasi numerasi berbasis budaya dalam meningkatkan 
literasi dan numerasi siswa dapat dilakukan dengan bantuan buku panduan model resiliensi 
literasi numerasi berbasis budaya yang telah menjabarkan potensi literasi dan numerasi 
berdasarkan berbagai budaya. Buku panduan telah dilengkapi dengan level kognisi literasi 
numerasi dan potensi materi yang dapat diintegrasikan dalam pembelajaran.  
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